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THE DEVELOPMENT OF SOCIAL STUDIES TEXTBOOK BASED ON
INQUIRY METHOD AT THE FOURTH GRADE OF ELEMENTARY
SCHOOL

ABSTRACT

by

Vivin Nurul Hidayah

The aim of this research is to produce the textbook of social studies based on
inquiry method at the fourth grade of elementary school and to increase the
students’ learning outcomes. This research was used Research and Development
(R&D) method with Sukmadinata’s approach. In collecting the data the researcher
was used questionnaires and multiple choice test. The sample was taken by using
multi stage random sampling with 56 students as a total sample. Furthermore, 3
students is taken as personal testing subject, 9 students as small group testing
subject, 40 students as field testing subject, and 1 student is a student with special
needs. The data was analyzed by using t test. Furthermore, result of this research
shows that the social study textbook that developed is valid and the results of
product testing in the experimental and control class prove that the learning
outcomes of students who using social study textbook based on inquiry method
(experimental class) is higher than students who do not use the social study
textbook based on inquiry method (control class).

Key words : Social Studies, Textbook, Inquiry Method, and Learning Outcomes
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BUKU AJAR IPS BERBASIS METODE INKUIRI
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
KELAS IV SD

Oleh

Vivin Nurul Hidayah

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk buku ajar IPS berbasis
inkuiri dan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD. Metode yang
digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research & Development R&D),
dengan pendekatan model Sukmadinata. Alat pengumpul data menggunakan
lembar angket dan tes berupa soal pilihan ganda. Populasi penilitian ini 121 siswa.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampel acak bertingkat (Multistage
Random Sampling), jumlah sampel 53 siswa. Selanjutnya ditetapkan 3 siswa
sebagai subjek uji perorangan, 9 siswa sebagai subjek kelompok kecil dan 40
siswa untuk uji lapangan, sedangkan 1 orang siswa merupakan siswa
berkebutuhan khusus. Data dianalisis menggunakan rumus Uji t. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa buku ajar berbasis inkuiri valid dan efektif digunakan
sebagai bahan ajar dan hasil uji coba produk menunjukkan hasil belajar siswa
yang mengunakan buku ajar IPS berbasis inkuiri (kelas eksperimen) lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang tidak mengunakan buku ajar IPS berbasis inkuiri
(kelas kontrol).

Kata Kunci : [lmu Pengetahuan Sosial, Buku Ajar, Metode Inkuiri, dan Hasil
Belajar
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If I have seen further, it is by standing on the shoulders of giants

(Sir Isaac Newton)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan nasional terlebih lagi yang terjadi di era globalisasi seperti
sekarang ini menuntut adanya upaya pembangunan manusia Indonesia yang
cerdas dan unggul sebagai prasyarat utama bagi keberhasilanya. Pada sisi ini,
proses pendidikan tentu memiliki peran utama dan sangat mendasar bagi
terwujudnya kehidupan manusia Indonesia yang cerdas dan unggul tersebut.
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 menyatakan pendidikan merupakan
sebuah upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Sebagai sebuah upaya sadar dan terencana
penyelenggaraan pendidikan nasional tentu membutuhkan strategi yang

berjangka waktu panjang dan dinamis.

Salah satu strategi yang ditempuh pemerintah dalam meningkatkan kualitas
pendidikan saat ini adalah dengan menetapkan Standar Nasional Pendidikan

(SNP) sebagaimana yang tercantum di dalam Peraturan Pemerintah No. 32



tahun 2013. Peraturan tersebut secara tersirat menunjukkan bahwa di antara
komponen yang harus dipenuhi untuk mewujudkan pendidikan berkualitas
adalah standar kompetensi lulusan. Semakin tingkat kompetensi lulusan
berada di atas kriteria minimal yang ditetapkan maka semakin tinggi pula
kualitas pendidikan nasional di Indonesia. Artinya, kompetensi lulusan dapat
dijadikan sebagai salah satu acuan atau indikator yang dapat
dipertanggungjawabkan dalam mengukur sejauh mana laju peningkatan

kualitas pendidikan nasional secara riil.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 54 tahun 2013
yang dimaksud dengan standar kompetensi lulusan adalah kriteria mengenai
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Peraturan Menteri tersebut mendefinisikan “kompetensi” dalam
format yang komprehensif yakni meliputi seluruh dimensi atau aspek
kepribadian lulusan mulai dari aspek sikap, pengetahuan, hingga
keterampilan. Oleh karena sifatnya yang menyeluruh ini jugalah dalam pasal 1
peraturan tersebut dinyatakan bahwa standar kelulusan ini ditetapkan sebagai
acuan dasar bagi penyusunan dan pengembangan pada standar isi, proses, dan
penilaian hasil belajar peserta didik. Selain daripada itu konsepsi dalam
peraturan tersebut juga memuat maksud khusus agar kiranya proses
pembelajaran tidak lagi didominasi oleh pengembangan aspek koginitif
peserta didik semata melainkan juga harus dilaksanakan dengan azaz
keseimbangan, merata dan menyeluruh terhadap seluruh aspek

kepribadiannya.



Pembelajaran IPS merupakan salah satu disiplin belajar yang sejak awal
memiliki visi mendasar untuk membentuk siswa yang tidak saja secara
kognitif menguasai konsep, teori, dan fakta sosial melainkan juga memiliki
kompetensi sosial dan kewarganeraan. Visi belajar yang komprehensif ini

diungkapkan oleh Bunyamin (2010:4) sebagai berikut:

Pendidikan IPS sudah seharusnya diarahkan agar dapat membentuk
keterampilan peserta didik abad XXI meliputi keterampilan interpersonal,
keterampilan bekerjasama lintas jaringan, keterampilan interaksi sosial dan
lintas budaya, tanggung jawab personal dan sosial, komunikasi interaktif,
literasi budaya, dan kesadaran global.

Menurut pemikiran tersebut sudah semestinya proses pembelajaran IPS
diarahkan pada upaya pembentukan karakter dan keterampilan sosial yang
relevan dengan konteks global saat ini. Pembelajaran IPS terutama di
lingkungan Sekolah Dasar (SD) harus dapat memberikan persiapan kepada
peserta didik agar dapat berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat untuk

memecahkan berbagai permasalahan yang ada.

Namun sayangnya, kenyataan yang ada justru menunjukkan bahwa proses
pembelajaran IPS SD di Indonesia dapat dikatakan cukup memprihatinkan.
Hal tersebut didasarkan pada persepsi negatif, baik dari peserta didik maupun
masyarakat umum. IPS sampai saat ini masih dianggap sebagai mata pelajaran
“kelas dua”, yakni sebuah mata pelajaran yang semata-mata berkaitan dengan
pengumpulan atau koleksi fakta dan konsep dari ilmu sosial, sehingga

pembelajaran IPS tidak bersifat kontekstual dan tidak pula membutuhkan



kualitas penalaran ketika mempelajarinya, melainkan cukup dengan
mengandalkan hafalan. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan metode
pembelajaran yang kurang variatif yang masih dominan melekat dan
digunakan oleh guru di kelas-kelas. Pembelajaran IPS SD saat ini harus diakui
memang masih menitikberatkan pada upaya transfer fakta, konsep, dan teori
ilmu sosial dengan cara menghafal. Model pembelajaran IPS SD yang
digunakan hanya mampu menjangkau aspek kognitif belum mampu
menjangkau pada aspek nilai-nilai sosial yang dapat diaktualisasikan dalam

kehidupan sehari-hari.

Keengganan para guru mata pelajaran tersebut untuk berinovasi dan berupaya
menyajikan pembelajaran IPS dengan lebih aktif dan kontekstual berakibat
pada lemahnya motivasi dan keingintahuan siswa untuk mempelajari IPS
dengan sebagaimana mestinya. Meski begitu, tentu bukan suatu sikap yang
bijak pula apabila secara serta merta menunjuk dan menjatuhkan vonis bahwa,
para guru itulah yang menjadi sebab utama dan satu-satunya atas timbulnya
persepsi negatif peserta didik dan masyarakat tentang IPS, karena memang
permasalahan ini berkaitan dengan banyak faktor, sehingga menciptakan

kompleksitas tersendiri.

Berdasarkan hasil pengamatan awal pada semester ganjil tahun 2016 di SD
gugus Baharudin kecamatan Tegineneng, SD tersebut menghadapi gejala
permasalahan yang serupa dengan apa yang telah diuraikan di atas. Fakta-

fakta yang tampak di sana bahwa secara kuantitatif peserta didik yang mampu



mencapai kriteria ketuntasan minimal dari pelajaran IPS tersebut hanya

sedikit. Menurut data empirik diperoleh informasi sebagai berikut :

Tabel 1.1 Rekap Pencapaian Nilai Daya Serap Kelas 1V Semester Ganjil
Tingkat Sekolah Dasar Gugus Baharudin Kecamatan
Tegineneng Kabupaten Pesawaran TP. 2016/2017

Ketuntasan/ketercapaian
Jml Rata: Siswa
N| Nama Sekolah - Rata | KKM | Siswa | Persenta . Persenta
Siswa o Tidak
(0] Nilai Tuntas se se
Tuntas
1] SDN 4 33 | 5151 | 65 9 27,27 24 2,12
Tegineneng
2| SDN 12 20 | 646 | 65 10 50 10 50
Tegineneng
3| SDN21 20 | 6300 67 8 40 12 60
Tegineneng
4| SDN20 18 | 60,95 | 67 8 44,44 10 56
Tegineneng
5| SDN 33 30 |699 | 65 5 16,67 25 83,33
Tegineneng
JUMLAH 121 61.88 39 35,68 82 64,41

Sumber : Nilai Daya Serap mata pelajaran IPS Semester Ganjil TP.
2016/2017 Gugus Baharudin Kecamatan Tegineneng Kabupaten
Pesawaran.

Berdasarkan data di atas diperoleh informasi bahwa daya serap siswa kelas IV
Gugus Baharudin jauh dari ketuntasan. Jumlah keseluruhan 121 siswa hanya
39 siswa yang mencapai ketuntasan dengan presentase 35,07 % sedangkan 82

siswa tidak mencapai ketuntasan dengan prosentase 65,01%.

Secara kualitatif kondisi kualitas pembelajaran IPS tampak lebih
memprihatinkan lagi, dimana penguasaan, pemahaman, dan pemaknaan
peserta didik terhadap mata pelajaran IPS amatlah minim. Fakta dari hasil
pengamatan menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran di SD gugus

Baharudin belum mencerminkan hakekat dan tujuan dari pendidikan IPS itu



sendiri. Pembelajaran IPS di SD ini hanya menghafal mengenai hal-hal yang
dipaparkan oleh guru, tanpa harus mengetahui secara kritis bagaimana fakta
tersebut dikumpulkan dari berbagai kejadian sosial di sekitar dan bagaimana
pula konsep tersebut disusun. Kemudian diperoleh informasi bahwa guru di
Gugus Baharudin ini secara personal sebenarnya memiliki komitmen yang
tinggi terhadap profesinya dan juga bidang keilmuan IPS itu sendiri, namun
tidak dipungkiri bahwa banyak hambatan dalam upaya memberi pengalaman
belajar IPS yang terbaik bagi siswanya. Hambatan yang dihadapi ketika
memberi pelajaran IPS diakui cukup banyak, terutama berkenaan dengan hal-
hal teknis yang berkaitan dengan implementasi praktis dari visi dan hakekat

pendidikan IPS itu sendiri.

Masalah kuantitas dan variasi bahan ajar tidak dapat dipungkiri telah menjadi
salah satu hambatan paling signifikan dalam pembelajaran IPS. Berdasarkan
hasil pengamatan di SDN 4 Tegineneng misalnya hanya menggunakan dua
buku paket begitu pula SDN 12 Tegineneng dalam pembelajaranya hanya
menggunakan dua buku cetak, kondisi ini tidak jauh berbeda dari tiga sekolah
lainnya yang berada di Gugus Baharudin, dimana sekolah tersebut hanya
menggunakan satu buku cetak. Padahal buku cetak ini akan membawa siswa
pada pencapaian kompetensi. Keterbatasan bahan ajar ini diperparah dengan
kualitas buku cetak yang ternyata belum mencerminkan visi dan nilai
pendidikan IPS itu sendiri. Konten yang dikandung buku cetak tersebut masih
jauh dari target tujuan pembelajaran IPS dimana materi yang disajikan hanya

bersifat statis, berupa pemaparan konsep dan fakta-fakta tanpa disertai adanya



panduan metodik yang dapat membantu guru untuk menghubungkan fakta,

konsep dan teori sosial yang dimuat dengan konteks perkembangan

kepribadian maupun kehidupan dan interaksi sosial sehari-hari peserta didik.

Berdasarkan penelusuran dan pengkajian diperoleh informasi sebagai berikut :

Tabel 1.2 Hasil prasurvei bahan ajar buku cetak yang digunakan oleh

guru

NO KOMPONEN Keterangan

1 | Cover Gambar pada cover secara keseluruhan
sudah baik namun gambar pada cover tidak
sesuai dengan materi IPS, gambar yang ada
dibuat secara global, serta kurang menarik
minat siswa, sehingga sebelum membuka
buku tersebut siswa sudah bosan.

a. Judul Judul berpatok pada mata pelajaran

contohnya : llmu Pengetahuan Sosial, judul
tidak disertai tema sehingga judul hanya
menggambarkan secara keseluruhan bahwa
buku tersebut mempelajari IPS.

b. Mata Pelajaran

Mata pelajaran ditulis dengan jelas.

c. Kelas

Kelas ditulis dengan jelas.

d. Semester

Semester ditulis dengan jelas.

2. | Petunjuk belajar Petunjuk hanya ditulis pada saat
(petunjuk siswa/ guru) | memberikan latihan pada buku atau materi
tidak dituliskan petunjuk guru/ siswa.
3. | Kompetensi yang Hanya ada peta konsep dan tujuan belajar
akan dicapai Namun tidak terdapat indikator untuk dasar
evaluasi dan penilaian.
4. | Informasi pendukung | Hanya ada kata kunci, tidak ada glosarium.
5. | Ringkasan Bersifat rangkuman dan contoh-contoh,
materi/Informasi gambar yang ada pun kurang berwarna,
Pendukung materi yang disajikan kurang melatih siswa
untuk berpikir, konten muatan buku cetak
tidak memperhatikan kompetensi yang akan
dicapai.
6. | Latihan-latihan Item soal tidak menggambarkan tujuan yang

harus dicapai sebagai pencapaian SK dan
KD.




NO KOMPONEN Keterangan

7. | Petunjuk penggunaan | Hanya berupa petunjuk mengerjakan soal
namun terkadang ada yang kurang jelas.

8. | Evaluasi Tidak terdapat evaluasi dari akhir pelajaran
yang ada hanya latihan-latihan soal.

9. | Tulisan Tulisan yang digunakan cenderung monoton
sehingga siswa kurang tertarik, jarak tulisan
sebagian terlalu dekat sehingga membuat
siswa malas membaca, kurang bervariasi.

10. | Gambar llustrasi gambar kurang mencolok, warna
yang digunakan hanya satu warna sehingga
siswa semakin tidak termotivasi.

Data yang tercantum di atas menunjukkan bahwa bahan ajar yakni buku paket
yang digunakan belum memenuhi kriteria bahan ajar yang disusun oleh
Depdiknas (2008). Beberapa komponen penting bahan ajar tampak diabaikan
keberadaannya mulai dari petunjuk belajar, kompetensi yang dicapai, hingga
skema evaluasi pembelajaran. Bahan ajar yang ada hanya memuat peta konsep
dan tujuan pembelajaran namun tidak disertai dengan indikator pencapaian
kompetensi. Akibatnya, evaluasi belajar tidak mungkin dapat dilakukan secara
efektif. Konten bahan ajar sendiri disusun dan disajikan secara monoton, tidak

dinamis, bahkan tidak relevan dengan kompetensi yang hendak dicapai.

Konten yang demikian tentu belum dapat memenuhi kriteria bahan ajar yang
dapat digunakan sebagai sarana belajar mandiri bagi para peserta didik.
Selanjutnya, item soal yang ada pun tampak menyimpang dari tujuan
pembelajaran baik ditinjau dari aspek standar kompetensi maupun kompetensi

dasar dari pelajaran IPS. Artinya, antara konten yang dimuat, uraian materi




yang diajarkan, dan soal-soal latihan yang tercantum pada bahan ajar satu
sama lain tidak relevan dan tidak saling menunjang dalam mencapai tujuan

pembelajaran.

Keterbatasan bahan ajar yang berkualitas sebagaimana telah dijelaskan diatas,
semakin diperparah oleh kenyataan tidak adanya guru yang mencoba
berinovasi mengembangkan buku ajar secara mandiri. Padahal buku ajar
mandiri memiliki peran strategis dalam sebuah proses pembelajaran. Berbagai
instruksi, metode, strategi dan materi pelajaran yang akan diberikan kepada
peserta didik melalui proses pembelajaran di kelas terangkum di dalam buku
ajar. Ibarat “software” sebuah komputer, maka buku ajar sejatinya memuat
seperangkat sistem pembelajaran yang harus dijalankan dan dioperasikan oleh
guru di dalam kelas. Konsekuensinya jelas, apabila “software”nya bermasalah
maka operasi pembelajarannya pun akan menjadi bermasalah pula.
sebagaimana dinyatakan oleh Heafner (2004:43), “Students are not motivated
to learn social studies content due to the lack of value of the content”. Salah
satu sebab siswa tidak termotivasi belajar IPS adalah karena rendahnya

kualitas konten pada isi pembelajaran.

Minimnya konten pembelajaran dapat menyebabkan siswa tidak termotivasi
dalam belajar IPS sehingga akan mempengaruhi hasil belajar siswa.
Selanjutnya siswa akan mengalami ketergantungan yang berlebihan pada
penjelasan guru, karena buku paket yang kontennya terlampau luas dan terlalu

jauh dari tujuan pembelajaran sehingga tidak mudah dipahami oleh siswa.
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Lebih jauh, guru sendiri pada akhirnya kesulitan dalam memberi wacana dan
wawasan kontekstual dari pelajaran IPS kepada peserta didik, karena hal
tersebut tidak mungkin dilakukan hanya dengan menggunakan buku paket
yang pada kenyataannya memuat konten yang statis sehingga tidak mungkin
disampaikan melainkan hanya dengan metode pengajaran tradisional seperti
bedah buku paket atau ceramah saja. Di sisi lain, apabila guru memaksakan
diri untuk mengubah metode pengajarannya menjadi lebih aktif tanpa disertai
adanya buku ajar yang memadai sebagai panduannya maka dikhawatirkan
siswa justru akan semakin mengalami kesulitan belajar, karena memang di
usia perkembangan mereka jelas tidak memiliki informasi dasar yang cukup
tentang apa yang harus dipelajari dan sekaligus belum sepenuhnya menguasai

cara belajar mandiri yang efektif.

Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan suatu upaya pengembangan buku
ajar IPS demi menyempurnakan tradisi pembelajaran IPS di SD.
Pengembangan buku ajar IPS ini dipilih dengan pertimbangan bahwa
kehadiran buku ajar yang menarik dan inovatif secara umum dapat
meningkatkan perilaku positif siswa dalam belajar. Pemikiran ini didasari oleh
beberapa temuan ilmiah dari beberapa penelitian. Situmorang (2013:237)
dalam Prosiding Semirata, misalnya, menyimpulkan bahwa ada korelasi
positif antara motivasi belajar siswa menggunakan buku ajar inovatif dengan
hasil belajar. Begitupula dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputro dan
Musiyam (2015:1) yang diterbitkan oleh Universitas Muhammadiyah

Surakarta menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan singnifikasn antara nilai
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rata-rata yang diraih siswa pada kelas eksperimen sesudah mendapat
perlakuan produk bahan ajar buku mengenal muka bumi indonesia dan kotrol

tanpa perlakuan produk.

Pengembangan ini dilakukan dengan mengadopsi paradigma pembelajaran
aktif yang mengutamakan perkembangan berfikir peserta didik, dan bukan
semata-mata pada penyerapan kuantitas materi pelajaran. Oleh karena itu,
basis metode pembelajaran inkuiri dalam konteks ini perlu diperkuat demi
menyempurnakan paradigma pembelajaran aktif, dimana peserta didik
dibimbing untuk belajar secara aktif dan mandiri dalam membangun
pengetahuannya sendiri, melalui penyelidikan terhadap konteks-konteks sosial

yang memang dialaminya sehari-hari.

Metode inkuiri memungkinkan siswa untuk merumuskan permasalahan dalam
pelajaran IPS secara lebih kritis. Siswa tidak hanya diminta untuk menjawab
pertanyaan namun juga distimulasi untuk mengembangkan pertanyaan-
pertanyaannya sendiri. Pada akhirnya guru dalam posisinya sebagai fasilitator
pembelajaran tidak perlu lagi menyodorkan materi dan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan tersebut secara serta merta namun cukup memberi
sejumlah konsep kunci dan informasi dasar yang memadai kemudian
dilanjutkan dengan mengajarkan berbagai keterampilan khusus yang bersifat
scientific mulai dari cara membangun pertanyaan secara kritis dan efektif,
mendeduksikan beberapa konklusi dan/ atau konsekuensi logis dari sejumlah

konsep kunci yang disediakan dalam buku ajar, dan menelusuri informasi
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melalui sejumlah sumber informasi yang mungkin digunakan siswa untuk
menguji hipotesis yang sebelumnya telah dihasilkan siswa ketika mereka

melakukan deduksi atas beberapa konsep kunci.

Buku ajar IPS yang dikembangkan ini selanjutnya dapat digunakan dengan
menjalankan sejumlah instruksi pembelajaran yang mencerminkan langkah-
langkah sistematis dari metode inkuiri. Artinya, nilai kebaharuan paling nyata
dari buku ajar yang dikembangkan ini terletak pada konsep-konsep kunci
dalam buku yang tidak lagi disusun secara “dogmatis” dimana siswa
diharuskan menerimanya begitu saja sebagai fakta atau kebenaran ilmiah,
namun juga dapat turut mempertanyakan kembali konsep-konsep yang
diajarkan dalam buku ajar tersebut secara kritis, hingga membuktikan
kebenarannya berdasarkan konteks sosial yang nyata dialami oleh siswa dan
masyarakatnya baik melalui penyediaan informasi dasar yang relevan di dalam
buku ajar maupun melalui sejumlah penugasan yang memungkinkan siswa
menelusuri dan mengembangkan informasi dasar tersebut secara mandiri.
Sehingga dapat dikatakan bahwa buku ajar IPS yang hendak dikembangkan
dengan basis metode inkuiri ini dimaksudkan untuk memasukkan karakteristik

cara berpikir ilmiah ke dalam pembelajaran IPS di kelas.

Inovasi buku ajar berbasis metode inkuiri sebagaimana yang dijelaskan di atas
diyakini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini didukung oleh
beberapa hasil penelitian yang diakui oleh komunitas ilmiah internasional di

antaranya penelitian eksperimental Abdi (2014:37) yang dimuat dalam
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Universal Journal of Educational Research yang mana menyimpulkan bahwa
siswa yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis inkuiri
berhasil memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi daripada kelompok siswa
yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran tradisional. Begitu
Pula hasil penelitian eksperimental yang dilakukan oleh Matthew dan
Kenneth (2013:133) dalam International Researcher Journal pun
menyimpulkan hal yang sama yaitu siswa yang diajar dengan menggunakan
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meraih hasil belajar yang lebih baik

daripada siswa yang diajar dengan menggunakan metode tradisional.

Dengan demikian, perubahan basis pengembangan buku ajar IPS seperti yang
dijelaskan di atas diharapkan dapat membantu guru menyampaikan makna dan
wawasan IPS dengan lebih terbuka, kekinian, dan kontekstual bagi peserta
didik sehingga mereka lebih tertarik untuk mempelajari IPS secara lebih
seksama yang pada akhirnya dapat berdampak pada peningkatan hasil belajar

secara berkelanjutan.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, identifikasi masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1. Buku paket yang digunakan saat ini belum mendukung siswa belajar aktif
dan mandiri.
2. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru belum bervariasi.

3. Guru belum menerapkan pembelajaran berbasis inkuiri .
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4. Terbatasnya buku ajar wajib yang digunakan dalam pembelajaran.
5. Konten buku ajar yang tersedia belum memadai dalam mencapai target
kurikulum yang sebenarnya.

6. Hasil pembelajaran belum optimal.

C. Pembatasan Masalah
Untuk memperjelas alur penelitian ini maka masalah yang akan dikaji dibatasi
pada Pengembangan buku ajar IPS berbasis metode inkuiri untuk

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, diajukan rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah mengembangkan buku ajar IPS berbasis inkuiri yang layak
digunakan siswa di kelas 1V SD ?
2. Apakah buku ajar IPS berbasis inkuiri efektif dalam meningkatkan hasil

belajar siswa kelas IV SD ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini dilakukan dengan tujuan :
1. Mengembangkan buku ajar IPS berbasis inkuiri yang layak digunakan
dalam pembelajaran siswa di kelas IV SD.
2. Mengetahui efektivitas buku ajar IPS berbasis inkiri dalam meningkatkan

hasil belajar siswa kelas IV SD.
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F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat memberi nilai tambah pada
pengembangan aplikasi metode inkuiri terutama dalam hal penyusunan
perangkat pembelajaran dalam konteks ini berupa buku ajar.
2. Manfaat Praktis
a. Siswa
Mendekatkan pemahaman siswa terhadap konsep pelajaran IPS dalam
Konteks kehidupan sehari-hari.
b. Guru
Menambah bahan ajar berupa buku ajar, yang diharapkan dapat
menunjang kegiatan belajar mengajar. Sehingga menjadi lebih efektif
dan konstruktif.
c. Sekolah
Menjadi rujukan bagi sumber pembelajaran yang berkualitas
khususnya pada mata pelajaran IPS di kelas IV.
d. Peneliti
Memperluas wawasan dan pengetahuan dalam rangka
mengembangkan materi dan penyajian bahan ajar, sekaligus sebagai
aktivitas ilmiah yang dapat menjadi bagian dari peningkatan

kompetensi dan pengembangan profesionalisme diri.
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G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian buku ajar IPS berbasis inkuiri ini dilaksanakan di
Gugus Baharudin Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran kelas 1V
semester genap tahun pelajaran 2016/2017.

Subjek dan objek penelitian

Subjek penelitian pengembangan buku ajar IPS berbasis inkuiri ini adalah
siswa SD kelas V. Sedangkan Objek penelitian ini adalah pengembangan
buku ajar IPS berbasis Inkuiri untuk siswa SD kelas IV.

Waktu

Penelitian pengembangan buku ajar IPS berbasis inkuiri kelas IV ini
dilaksanakan pada semester genap di Gugus Baharudin tahun pelajaran
2016/2017.

[Imu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian pengembangan ini adalah limu

Pendidikan Sosial.

H. Urgensi Pengembangan Buku Ajar IPS

Sebagaimana telah sedikit diulas pada bagian sebelumnya, kebutuhan akan

pengembangan buku ajar IPS berbasis metode inkuiri sebenarnya sudah cukup

jelas terlihat. Namun, untuk semakin menguatkan asumsi penulis, maka

diperlukan sebuah studi pendahuluan dalam bentuk analisis kebutuhan untuk

menganalisis dan memberi penilaian empiris sejauh mana kebutuhan akan
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pengembangan buku ajar IPS berbasis inkuiri tersebut benar-benar diperlukan

baik oleh guru maupun siswa kelas IV yang ada di Gugus Baharuddin.

Data yang diperlukan untuk melakukan analisis kebutuhan tersebut diperoleh
melalui metode wawancara secara terstruktur terhadap 6 orang guru IPS di 6
SD. Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut didapati dari 6 guru IPS, terdapat
5 orang guru yang belum menyusun atau mengembangkan bahan ajar pada
materi IPS. Pada akhirnya, guru-guru tersebut mengandalkan bahan ajar
berupa buku dari suatu penerbit yang ternyata sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya kontennya masih belum sesuai dengan SK, KD, dan indikator

yang ditetapkan.

Selain daripada itu, dari hasil analisis kebutuhan ditemukan bahwa satu orang
guru yang sudah menyusun bahan ajarnya secara mandiri itu
mengembangkannya dalam bentuk rangkuman sederhana. Karena itu, diakui
bahwa dalam menyampaikan pembelajarannya, guru tersebut seringkali
merasa kesulitan untuk menciptakan suasana pembelajaran IPS yang aktif dan
mandiri. Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa terkait hal ini juga
diperoleh informasi bahwa melalui rangkuman pembelajaran tersebut siswa
masih merasa kesulitan menangkap esensi materi IPS yang disampaikan,
karena dari aspek metode pembelajaran siswa lebih cenderung dituntut
menghafal rangkuman tersebut dan bukan menyusun pengetahuannya secara

mandiri.
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Selanjutnya, dari keseluruhan jumlah guru yang diwawancarai juga diperoleh
informasi bahwa guru di Gugus Baharudin belum melaksanakan metode
inkuiri karena mengaku masih mengalami kesulitan teknis. Oleh sebab itu,
mereka merekomendasikan perlunya pedoman atau petunjuk yang lengkap
untuk dapat menerapkan metode pembelajaran berbasis metode inkuiri secara

efektif di kelas.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut diperoleh kesimpulan bahwa
guru sangat memerlukan buku ajar IPS berbasis metode inkuiri untuk
membantunya memenuhi kebutuhan akan bahan ajar yang kontennya sesuai
dengan SK, KD, dan indikator pembelajaran serta sesuai dengan standar yang
ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Adapun alasan
yang lebih mendasar lagi, pengembangan buku ajar ini dilakukan untuk
menyediakan bahan ajar yang kontennya bersesuaian dengan filosofi
pembelajaran modern yang bersifat sederhana, menarik, dan efektif membantu

siswa mempelajari cara belajar yang aktif dan mandiri sejak dini.

I. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan
Bahan ajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, terutama
dalam menciptakan suasana atau lingkungan yang memungkinkan siswa untuk
belajar. Menurut Depdiknas (2008), struktur bahan ajar secara umum
mencakup antara lain: 1) petunjuk belajar (bagi siswa dan guru); 2)

kompetensi yang akan dicapai; 3) konten atau isi materi pembelajaran; 4)
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informasi pendukung; 5) latihan-latihan; 6) petunjuk kerja, dapat berupa

lembar Kkerja; 7) evaluasi; 8) respons atau balikan terhadap hasil evaluasi.

Melalui penelitian ini bermaksud mengembangkan sebuah bahan ajar dengan
spesifikasi produk berupa buku ajar. Spesifikasi buku ajar yang dikembangkan
ini akan digunakan untuk mencapai sasaran pembelajaran IPS yakni
tercapainya kompetensi dasar pembelajaran IPS kelas IV, dimana setelah
siswa mempelajari buku ajar ini siswa akan mampu belajar mandiri dan
berpikir secara kritis serta mampu menyelesaiakan masalahnya secara aktif

dan kreatif.

Pengembangan buku ajar ini dapat dilihat dari uraian materi dimana uraian
materi akan dikembangkan berdasarkan metode inkuiri. Sehingga dengan
berbasis inkuiri ini akan memudahkan siswa untuk memahami konteks
pembelajaran dan kompetensi pembelajaran yang akan dicapai. buku IPS yang
akan dikembangkan berisikan sebagai berikut :
1. Cover
Lembar cover yang akan dikembangkan dibuat dengan Gambar berwarna
dan menarik serta sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar
yang dikembangkan. Judul yang ditulis sesuai dengan mata pelajaran
disertai dengan tema yang sesuai dengan kurikulum. Identitas kelas buku
ajar ditulis dengan jelas. Berikut ini gambaran pengembangan dari bagian

cover :
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ANCTIE, KRITIS, KREATIF 550 BIOVATIF BELAJAR IPS

Gambar 1.1 Cover Buku Ajar

Identitas pemilik
Identitas pemilik diletakan di lembar setelah cover dimana pada identitas
ini berisi foto, nama, serta alamat pemilik. Berikut ini gambaran

pengembangan dari bagian identitas pemilik :

*
Modul ini milik...

Gambar 1.2 Identitas Pemilik

Petunjuk Penggunaan

Petunjuk penggunaan berisikan tentang petunjuk penggunaan baik untuk
guru dan siswa. Sehingga dengan membaca petunjuk penggunaan ini siswa
dan guru dapat menggunakan buku ajar dengan mudah. Petunjuk
penggunaan sama halnya dengan petunjuk belajar. Petunjuk ini juga berisi
petunjuk belajar untuk guru dan siswa. Petunjuk guru berisi langkah-
langkah kegiatan yang harus dilakukan oleh guru. Sedangkan Petunjuk

siswa berisi langkah-langkah kegiatan dalam pembelajaran yang harus
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dilakukan siswa. Petunjuk siswa ada pada setiap awal pembelajaran.

Berikut ini gambaran pengembangan dari bagian petunjuk penggunaan :

Petunjuk Slswa (0]

Gambar 1.3 Petunjuk Penggunaan guru dan siswa

Kompetensi Inti, kompetensi dasar, indikator dan tujuan

Penjabaran KI, KD, Indikator serta tujuan dijabarkan dan memiliki
relevansi antara satu dan yang lain. KI, KD, Indikator serta tujuan di tulis
dengan jelas. Mengembangkan Indikator dan Tujuan pembelajaran ditulis
dengan memperhatikan kaidah A-B-C-D A (audience) yakni siswa, B
(behavior) atau kemampuan yang akan dicapai, C (condition) atau
aktivitas yang akan dilakukan, dan D (degree) atau tingkatan/perilaku
yang diharapkan. Berikut ini gambaran pengembangan dari bagian

petunjuk penggunaan :
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Gambar 1.4 Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan
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5. Peta Konsep
Peta konsep ditulis dengan warna mencolok, peta konsep dibuat guna
untuk memberitahu kepada siswa apa saja yang harus diketahui siswa
sebelum mempelajari materi, siswa dapat mencari tahu peta konsep ini
pada bagian glosarium. Berikut ini gambaran pengembangan dari bagian

peta konsep :

PETA KONSEP / .,

Gambar 1.5 Peta Konsep

6. Materi
Uraian materi diberikan berdasarkan langkah-langkah pembelajaran yang
ada pada metode inkuiri. Materi disajikan secara padat dan ringkas, yakni
hanya berupa informasi awal yang kemudian melalui beberapa pertanyaan
kunci harus 